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Abstract

The formulation of the problem in this research is whether coaching and work discipline
have a positive and significant effect on the morale of teachers and employees at SMA
Negeri 3 Sibolga. This study aims to determine the effect of coaching and work discipline
on employee morale at SMA Negeri 3 Sibolga. The sample in this study were all teachers
and employees of SMA Negeri 3 Sibolga, totaling 64 (sixty four) people. The type of
research used in this research is the survey method, which is the method used to obtain
data from certain natural places and the research collects data through observation,
distribution of questionnaire documentation and interviews. The data analysis technique
in this study is Multiple Linear Regression.The results of this study indicate: Coaching
partially has a positive and significant effect on the morale of teachers and employees;
Work discipline partially has a positive and significant effect on the morale of teachers
and employees; Coaching and Work Discipline partially have a positive and significant
effect on the morale of teachers and employees.

Keywords: Coaching and Work Discipline Against Work Morale

Abstrak
Rumusan masalah dalam penelitian ini apakah Pembinaan dan Disiplin Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Semangat Kerja guru dan pegawai pada SMA
Negeri 3 Sibolga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembinaan dan
disiplin kerja terhadap semangat kerja pegawai pada SMA Negeri 3 Sibolga. Sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh guru dan pegawai SMA Negeri 3 Sibolga yang
berjumlah 64 (enam puluh empat) orang. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan metode survey, yaitu metode yang digunakan untuk
memperoleh data dari tempat tertentu yang alamiah dan penelitian melakukan
pengumpulan data melalui observasi, penyebaran dokumentasi kuesioner dan
wawancara.Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah Regresi Linier Berganda.
Hasil Penelitian ini menunjukkan: Pembinaan secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Semangat Kerja Guru dan Pegawai; Disiplin kerja secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Semangat Kerja Guru dan Pegawai;
Pembinaan dan Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Semangat Kerja Guru dan Pegawai.
Kata Kunci : Pembinaan dan Disiplin kerja Terhadap Semangat Kerja
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LATAR BELAKANG

Kualitas pendidikan bangsa Indonesia sangat ditentukan oleh peran seorang guru
dalam proses pembelajaran. Dalam menjalankan tugasnya, seorang guru tidak hanya
dituntut menguasai bahan ajar, tetapi guru harus memiliki kepribadian dan integritas yang
dapat dihandalkan sehingga menjadi sosok panutan bagi peserta didik, keluarga maupun
masyarakat yang mana seharusnya dapat memberikan kontribusi didalam kemajuan
pendidikan (Yenni Sofiana Tambunan, Rifka Hadiah Lubis, Personal
Communication,Maret,2022). Guru memegang peranan penting dalam meningkatkan
mutu pendidikan, maka perhatian terhadap peningkatan kinerja guru menjadi penting.
Tugas guru sebagai perofesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, mengajar berarti meneruskan dan
mengembangkan keterampilan keterampilan pada Dalam lingkungan sekolah
kedisiplinan juga sangat dibutuhkan, baik disiplin kerja kepala sekolah maupun disiplin
kerja guru, karena mereka adalah bagian dari organisasi sekolah, maka khususunya
seorang guru harus berusaha menciptakan suasan kerja yang harmonis yang nyaman bagi
dirinya. Semangat kerja guru adalah keinginan dan kesungguhan seseorang mengerjakan
pekerjaannya dengan baik serta berdisiplin untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal
Dengan adanya pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah yang baik diharapkan
dapat mendorong motivasi guru untuk lebih semangat kerja dalam melaksanakan aktivitas
tugasnya sebagai tenaga pengajar dan semakin tinggi pula disiplin kerja guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran di sekolah, untuk menncapai tujuan organisasi secara
efektif dan efisien. Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa penting untuk mengadakan
penelitian “Pengaruh Pembinaan Dan Disiplin Kerja Terhadap Semangat Kerja Guru Dan
Pegawai Pada SMA Negeri 3 Sibolga.

KAJIAN TEORITIS
Pengertian pembinaan menurut Alex S Nitisemito dalam Massora (2015:44)

bahwa pembinaan adalah “suatu kegiatan dari organisasi yang bermaksud untuk dapat
memperbaiki dan mengembangkan sikap, tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan
dari para pegawainya sesuai dengan keinginan dari organisasi yang bersangkutan”.

Keith Davis terjemahan Agus Dharma (2014:112) mengungkapkan bahwa
“Tindakan manajemen untuk memberikan semangat kepada pelaksanaan standar
organisasi, ini merupakan suatu pelatihan yang mengarah pada upaya membenarkan dan
melibatkan pengetahuan, sikap dan perilaku pegawai sehingga ada kemauan pada diri
karyawan untuk menuju pada kerja dan prestasi yang lebih baik lagi”.

Menurut Siswanto (2012:35) semangat kerja merupakan “Keadaan psikologis
seseorang, dimana bila semangat kerja tersebut menimbulkan kesenangan yang
mendorong seseorang untuk bekerja dengan giat dan konsekuen dalam mencapai tujuan
yang ditetapkan oleh perusahaan”. Selanjutnya menurut Nitisemito (2012:66) semangat
kerja adalah “Kondisi seseorang yang menunjang dirinya untuk melakukan pekerjaan
lebih cepat dan lebih baik di dalam sebuah perusahaan.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif

kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada SMA Negeri 3 Sibolga yang berada Jl. Letjen
Suprapto No. 65 kecamatan Sibolga Kota, Kota Sibolga. Sebagai objek penelitian
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mengenai pengaruh pembinaan dan disiplin kerja terhadap semangat kerja guru dan
pegawai pada SMA Negeri 3 Sibolga. Sedangkan untuk melakukan penelitian ini
dibutuhkan waktu kurang lebih 4 (empat) bulan, mulai bulan Mei sampai September
tahun 2022. Berdasarkan pengertian populasi tersebut, maka populasi pada penelitian ini
adalah seluruh jumlah pegawai pada SMA Negeri 3 Sibolga yang berjumlah 64 (enam
puluh empat) guru dan pegawai. Mengingat jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka
penulis mengambil seluruh populasi sebanyak 64 (enam puluh empat) sebagai sampel
yang di obsevasi

TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Teknik pengumpulan data yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Penelitian lapangan (Field Research
1) Observasi
2) Wawancara,
b. Angket
c. Studi Keperpustakaan (Library Research)
Uji Instrumen Data
1. Uji Validitas
Pengujian validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen.“Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan (mengukur) data itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”.(Situmorang dan Lufti, 2012: 75).
2. Uji Reliabilitas
Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil
pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat tersebut reliabel.

TEKNIK ANALISIS DATA

1) Uji asumsi klasik

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmograv Smirnov. “Dengan
menggunakan tingkat signifikan 5 % maka Asymp.sig.(2-tailed) diatas signifikan 5%
artinya variabel residual berdistribusi normal”. (Situmorang dan Lufti 2012:114).
b. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas diuji dengan menggunakan uji Glejser dengan pengambilan keputusan
jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen,
maka akan ada nilai indikasi terjadi heterokedastisitas.

c. Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan
Tolerance .Tolerance mengukur variabel independen lainnya. jadi nilai tolerance yang
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cutoff yang umum
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dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0,01 atau
sama dengan nilai VIF < 10.

d. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018:111) Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi liner ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).

UJI ANALISIS DATA
a. Regresi Linier Berganda
Untuk melihat garis linier antara pengaruh variabel X dengan variabel Y, digunakan
regresi linear sederhana dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
Y =a+ bixitboxote

Keterangan :

Y = Kinerja

a = Konstanta

bi,bo = Koefisien regresi
X1 = Variabel Pelatihan
X2 = Variabel Disiplin
e = Standart error

b. Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui pengaruh pembinaan dan disiplin kerja terhadap semangat, dapat
dilakukan dengan menggunakan rumus perhitungan determinasi ( r> ) dengan rumus
sebagai berikut :

KD =r>X 100 %

c. Uji t (Parsial)

Menurut Sugiyono (2012 : 250) rumus uji t adalah sebagai berikut :

RV(n-2)
t =
V(1-1)

Df=2
Keterangan :
T : Korelasi X dan Y yang ditemukan
n : Jumlah Sampel
t . t Hiwng Yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t Tabel

Dengan taraf signifikan 0,05 % uji dua pihak dan dk =n -2

Dengan ketentuan :

Ha : Diterima, apabila t hitung > t tabel, dan Ho Ditolak.

Ho : Diterima, apabila t hitung <t tabeldan Ha Ditolak

d. Uji f (Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji Pengaruh Pembinaan dan Disiplin Kerja Terhadap
Semangat Kerja. Menurut Ghozali (2018:79) pengujian dapat dilakukan dengan
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membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada tingkat signifikan sebesar < 0,05
dengan kriteria penguji sebagai berikut:

1. Apabila Fhitung > Ftabel dan nilai p-value F-statistik < 0.05 maka HO ditolak dan
H1 diterima yang artinya Pembinaan dan Disiplin Kerja mempengaruhi Semangat
Kerja.

Apabila Fhitung < Ftabel dan nilai p-value F-statistik > 0.05 maka H1 ditolak dan

HO diterima yang artinya Pembinaan dan Disiplin Kerja tidak mempengaruhi Semangat
Kerja..

HASIL DAN PEMBAHASAN
SMA Negeri 3 Sibolga terletak di tengah-tengah Kota Sibolga yang berada di

Jalan R. Suprapto No. 65 Sibolga Kelurahan Pancuran Gerobak, Kecamatan Sibolga
Kota, Kota Sibolga, Provinsi Sumatera Utara. Alih fungsi dari SPG menjadi SMA,
menurut keputusan Mendikbud RI Nomor: 0342/ U/1989 tanggal 5 Juni 1989 tentang alih
fungsi SPG dan SGO menjadi SLTA lain, menetapkan SPG Negeri Sibolga menjadi SMA
Negeri sebagaimana tercantum pada nomor urut 70 dalam surat lampiran keputusan.
SMA Negeri 3 Sibolga menerima siswa baru terhitung mulai tahun pelajaran 1989/1990.
Teknik Analisis Data

a) Uji Validitas

Tabel 4.20
Hasil Pengujian Validitas

Corrected Item
Total
Corelation (r
Quesioner hitung) Standar | Validitas
Pembinaan (X1)
Quiz 1 0,532 0,3 Valid
Quiz2 0,492 0,3 Valid
Quiz 3 0,480 0,3 Valid
Quiz 4 0,459 0,3 Valid
Quiz 5 0,662 0,3 Valid
Quiz 6 0,468 0,3 Valid
Quiz 7 0,403 0,3 Valid
Quiz 8 0,608 0,3 Valid
Quiz 9 0,548 0,3 Valid
Quiz 10 0,438 0,3 Valid
Disiplin Kerja (X2)
Quiz 1 0,595 0,3 Valid
Quiz2 0,544 0,3 Valid
Quiz 3 0,537 0,3 Valid
Quiz 4 0,580 0,3 Valid
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Quiz 5 0,516 0,3 Valid
Quiz 6 0,502 0,3 Valid
Quiz 7 0,487 0,3 Valid
Quiz 8 0,536 0,3 Valid
Quiz 9 0,589 0,3 Valid
Quiz 10 0,481 0,3 Valid
Semangat Kerja (Y)
Quiz 1 0,585 0,3 Valid
Quiz2 0,536 0,3 Valid
Quiz 3 0,551 0,3 Valid
Quiz 4 0,512 0,3 Valid
Quiz 5 0,570 0,3 Valid
Quiz 6 0,457 0,3 Valid
Quiz 7 0,339 0,3 Valid
Quiz 8 0,576 0,3 Valid
Quiz 9 0,604 0,3 Valid
Quiz 10 0,489 0,3 Valid

Sumber : Data Diolah Peneliti 2022
Hasil pengujian validitas dari ketiga variabel penelitian yakni pembinaan, disiplin kerja
dan semangat kerja dengan 30 butir pertanyaan, maka semua pernyataan sudah valid,
karena memiliki nilai corrected item total correlation di atas dari 0,3.
b) Uji Realibilitas

Tabel 4.21
Hasil Uji Reliabilitas
N Cvanhacrh’c
Variabel N of Alpha Status
Item
Pembinaan (X1) 64 10 0.682 Reliabel
Disiplin Keria (X2) 64 10 0.720 Reliabel
Semanecat Keria (Y) 64 10 0.697 Reliabel

Sumber : Hasil olahan data, SPSS.23

Dari Tabel diatas, yakni hasil pengujian reliabel untuk 30 item pertanyaan, nampak
bahwa semua item pertanyaan yang diuji reliabel sebab memiliki nilai cronbach s alpha
if item deleted sudah diatas 0,60, dan. Hal ini dapat diperincikan bahwa untuk variabel
pembinaan dengan 10 item pertanyaan maka semua indikator pertanyaan dalam variabel
pengetahuan reliabel karena nilai cronbach’s alpha sebesar 0,682. Kemudian untuk
variabel disiplin kerja dengan 10 item pertanyaan, semua item pertanyaan reliabel dengan
nilai cronbach’s alpha sebesar 0,720. Dan untuk variabel semangat kerja dengan 10 item
pertanyaan, semua item pertanyaan reliabel dengan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,697.
Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas Data
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Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi berdistribusi normal, yang
dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
Gambar 4.2

Histogram

D. Variable:

Frequency

2 o H
Regression Standardized Residual

Pada Gambar di atas menunjukkan bahwa gambar grafik histogram memberikan distibusi
yang melenceng kekanan yang artinya adalah data berdistribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: SemangatKerja
s

Expected Cum Prob

Dan grafik P plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal yang menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas.
b. Uji Heterokedasitas
Gambar 4.4

Scatterplot
Dependent Variable: SemangatKerja

sion Studentized Residual
o
o,

Regres

Regression Standardized Predicted Value

Pada Gambar di atas Scatterplot diatas, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak
serta tidak membentuk pola tertentu atau tidak teratur, serta titik-titik menyebar. Hal ini
menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model
regresi layak untuk dipakai dalam memprediksi variabel dependen berdasarkan masukan
variabel independen.
¢) Uji Multikolonieritas
Tabel 4.22
Coefficients?
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Standardi
zed
Unstandardized | Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t ce VIF
1 (Constal o510 5222 1991 147
nt) 1
Pembin | 99g 138 247] 21| 035| 681 1.468
aan 4
Disiplin | 485 111 500 4’32 000| ,681| 1,468
a. Dependent Variable: SemangatKerja
d) Uji Autokorelasi
Tabel 4.23
Correlations
Pembina SemangatK
an Disiplin erja
Pembinaan Pearson_ 1 564" 530"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 64 64 64
Disiplin Pearson_ 564" 1 640"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 64 64 64
ngangatK Pearson' 530" 640" 1
erja Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 64 64 64

a.

192

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa :

Korelasi Pembinaan (variabel X1) terhadap Semangat Kerja (variabel Y) adalah
0,530. Dengan interval 0,40 — 0,59, yang tergolong korelasi cukup tinggi.

Korelasi Disiplin Kerja (Variabel X2) dengan Semangat Kerja (Variabel Y) adalah
0,640. Dengan interval 0,60 — 0,79 yang tergolong korelasi tinggi,

Sedangkan Korelasi Pembinaan (variabel X1) dan Disiplin Kerja (Variabel X2)
terhadap Semangat Kerja (varabel Y) dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.24
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Model Summary®

Change Statistics
R | Adjusted | Std. Error R F Sig. F
Mod Squar R of the Square [Chang Chang
el R e Square | Estimate | Change e df1 | df2 e
1 ,6722| 451 433| 2,94639 ,451 25’1? 2| 61 ,000

a. Predictors: (Constant), Disiplin, Pembinaan
b. Dependent Variable: SemangatKerja

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa korelasi antara Pembinaan (variabel X1) dan
Disiplin Kerja (Variabel X2) terhadap Semangat Kerja (variabel Y) adalah sebesar 0,672
yang berarti terdapat korelasi positif dan tergolong korelasi tinggi.
e) Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4.25
Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized | Coefficient Collinearity
Coefficients s Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 E)CO”Sta” 8310| 5,222 1’5? 117
Pembina | ogg 138 247] 21| 035 81| 14O
an 4 8
Disiplin 482 111 500 4’32 000| 681 1’42

a. Dependent Variable: SemangatKerja
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa :
Pengaruh Pembinaan (variabel X1) dan Disiplin Kerja (variabel X2) terhadap Semangat
Kerja (varibel Y ) adalah
Y =a+blX1 +b2X2
Y = 8,310+ 0,298 X1+ 0,482X2
Hasil analisis regresi dengan persamaan Y = 8,310+ 0,298 X1+ 0,482X2, dapat dijelaskan
konstanta sebesar 8,310 artinya apabila Pembinaan (variabel X1) dan Disiplin Kerja
(variabel X2) = 0, maka Semangat Kerja variabel Y = 8,310 dan apabila Pembinaan
(variabel X1) dan Disiplin Kerja (variabel X2) (variabel X2) = 1, maka Semangat Kerja
(variabel Y) = 9,09.Hal ini menjelaskan bahwa apabila pembinaan dan disiplin kerja
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kepada guru dan pegawai ditingkatkan lagi pada SMA Negeri 3 Sibolga maka akan
memberikan semangat kerja yang lebih baik pada instansi tersebut.
f) Uji Determinasi

Tabel 4.26
Model Summary®
Change Statistics
R | Adjusted | Std. Error R F Sig. F
Mod Squar R of the Square [Chang Chang
el R e Square | Estimate | Change e df1 | df2 e
1 ,6722| ,451 433| 2,94639 ,451 25’1? 2| 61 ,000

a. Predictors: (Constant), Disiplin, Pembinaan
b. Dependent Variable: SemangatKerja

g) Ujit
Tabel 4.27
Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized | Coefficient Collinearity
Coefficients s Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 E)CO”Sta” 8310| 5,222 1’5? 117
Pembina | ogg 138 247] 21| 035 81| 14O
an 4 8
Disiplin 482 111 500 4’32 000| 681 1’42

a. Dependent Variable: SemangatKerja

Dari hasil perhitungan uji t pada tabel diatas, selanjutnya nilai thiung dibandingkan

dengan nilai twpel, setelah dibandingkan memperoleh hasil yaitu:

1. Berdasarkan hasil uji t maka diperoleh thitung Sebesar 2,154 > tubel sebesar 1.99962
dan nilai taraf signifikan (Sig) 0,035 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, yang artinya Pembinaan (X1) berpengaruh signifikan
terhadap Semangat Kerja (Y).

2. Berdasarkan hasil uji t maka diperoleh thitung sSebesar 4,356 < tuber sebesar 1.99962
dan nilai taraf signifikan (Sig) 0,000 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho
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diterima dan Ha ditolak, yang artinya Disiplin Kerja (X2) berpengaruh tidak
signifikan terhadap Semangat Kerja (Y).

h) Uji F
Tabel 4.28
Uji Statistik Secara Simultan
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Segress'o 435,807| 2| 217,903 25’1(1) ’002
Residual 529,552 61 8,681
Total 965,359 63

a. Dependent Variable: SemangatKerja
b. Predictors: (Constant), Disiplin, Pembinaan

Pada tabel diatas terlihat bahwa Fhitung 25,101 > Frave1 3,148. Oleh karena itu Fhitung
25,101 > Fapel 3,148, artinya bahwa ada pengaruh secara signifikan antara pembinaan dan
disiplin kerja terhadap semangat kerja. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembinaan dan
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja pada SMA Negeri 3
Sibolga.Maka hasil dari uji F, Hipotesa yang penulis teliti dari penelitian ini dapat
dinyatakan Diterima..

KESIMPULAN DAN SARAN
a. Berdasarkan uji autokorelasi ketiga variabel yaitu variabel pembinaan (X1) dan

variabel disiplin kerja (X2) dengan variabel semangat kerja (Y) adalah sebesar
0,672 yang berarti terdapat korelasi positif dan tergolong korelasi tinggi.

b. Berdasarkan uji determinasi diketahui bahwa besarnya pengaruh (R Squre) antara
variabel variabel pembinaan (X1) dan variabel disiplin kerja (X2) terhadap variabel
semangat kerja (Y) pada SMA Negeri 3 Sibolga adalah sebesar 0,451 atau 45% dan
sisanya sebesar 55% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini, seperti variabel kepemimpinan, kesejahteraan, dan lain-lain.

c. Hasil analisis regresi dengan persamaan Y = 8,310+ 0,298 X1+ 0,482X2, dapat
dijelaskan konstanta sebesar 8,310 artinya apabila Pembinaan (variabel X1) dan
Disiplin Kerja (variabel X2) = 0, maka Semangat Kerja variabel Y = 8,310 dan
apabila Pembinaan (variabel X1) dan Disiplin Kerja (variabel X2) (variabel X2) =
1, maka Semangat Kerja (variabel Y) = 9,09

d. Dari hasil perhitungan uji t, nilai thiune dibandingkan dengan nilai tubel, setelah
dibandingkan memperoleh hasil yaitu:
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